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Abstract

This study aims to determine the role of eco-anxiety on pro-environmental behavior (PEB) in early adult
communities from various regions in Jakarta. The temporary research assumption is that eco-anxiety plays a
role in pro-environmental behavior (PEB) in Jakarta's early adult community (18-25 years old). The
research was conducted using quantitative non-experimental methods and data collection was taken using
accidental sampling techniques by distributing online questionnaire links on various social media channels.
The eco-anxiety variable was measured using the Eco-Anxiety Scale (Hogg et al., 2021) consisting of 13
items with a Cronbach alpha value of 0.921 (has good reliability), while pro-environmental behavior was
measured using the Environmental Action Scale (Alisat & Riemer, 2015) consisting of 18 items with a
Cronbach alpha value of 0.960 (has good reliability). The sample used as participants is the early adult age
community in Jakarta totaling 147 participants (M age = 23 years, male = 46). From the results of this
study, it was found that eco-anxiety does not play a role in pro-environmental behavior (PEB) in young
people in Jakarta. In addition, two dimensions of eco-anxiety, the rumination dimension and anxiety about
personal impact, were found to be significant with the participatory action dimension of pro-environmental
behavior (PEB).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran eco-anxiety terhadap perilaku pro-lingkungan atau Pro
Environmental Behavior (PEB) pada masyarakat berusia dewasa awal dari berbagai daerah di Jakarta.
Dugaan sementara penelitian adalah eco-anxiety berperan terhadap perilaku pro-lingkungan (PEB) pada
masyarakat Jakarta usia dewasa awal (18-25 tahun). Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif non-
eksperimen dan pengambilan data diambil menggunakan teknik accidental sampling dengan menyebarkan
tautan kuesioner daring di berbagai kanal sosial media. Variabel eco-anxiety diukur menggunakan Eco-
Anxiety Scale (Hogg dkk., 2021) yang terdiri dari 13 butir soal dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,921
(memiliki reliabilitas yang baik), sedangkan perilaku pro-lingkungan diukur menggunakan Environmental
Action Scale (Alisat & Riemer, 2015) yang terdiri dari 18 butir soal dengan nilai alpha cronbach sebesar
0,960 (memiliki reliabilitas yang baik). Sampel yang digunakan sebagai partisipan adalah masyarakat usia
dewasa awal di Jakarta berjumlah 147 partisipan (M usia = 23 tahun, laki-laki = 46). Dari hasil penelitian ini
ditemukan bahwa eco-anxiety tidak berperan terhadap perilaku pro-lingkungan pada anak muda Jakarta. Di
samping itu, dua dimensi eco-anxiety yaitu dimensi rumination dan anxiety about personal impact
ditemukan signifikan dengan dimensi participatory action dari perilaku pro-lingkungan.

Kata Kunci: Eco-anxiety; Jakarta ; perilaku pro-lingkungan
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Pendahuluan

Krisis lingkungan global menjadi
salah satu masalah umat manusia yang
paling mendesak di abad 21, dengan tingkat
emisi saat ini yang dapat menyebabkan
kenaikan suhu global sebanyak 3°C pada akhir
abad ini (IPCC, 2021). Laporan terbaru dari
The Intergovernmental Panel on Climate
Change Working Group | Sixth Assessment
Report/AR6 Group 1 IPCC menyatakan
diperkirakan  bahwa suhu bumi akan
mengalami  kenaikan sebesar 1,5 derajat
celcius atau bahkan lebih. Diprediksi bahwa
bumi akan berada pada suhu tertingginya di
tahun 2100 hingga 5,7 derajat celcius (IPCC,
2021). Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) menyatakan Indonesia
pada tahun 2021 menempati urutan ke-8 tahun
terpanas (Putratama, 2023). Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menyebut total sampah nasional pada 2021
mencapai 68,5 juta ton. Dari jumlah itu,
sebanyak 17 persen, atau sekitar 11,6 juta ton,
disumbang oleh sampah plastik (CNN, 2022).
Berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional tahun 2022,
timbunan sampah di DKI Jakarta setiap
harinya sekitar 7,158.63 ton sedang dalam satu
tahun timbunan sampah di DKI Jakarta
mencapai 2,612,900.59 ton (SIPSN, 2022).

Masalah sampah sebagian besar
terjadi di wilayah perkotaan, seiring dengan
semakin  tingginya  tingkat  urbanisasi

(Harahap, 2013). Badan Pusat Statistik (BPS)
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memperkirakan, sebanyak 56,7%
penduduk Indonesia tinggal di wilayah
2020 (Rizaty, 2021).

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

perkotaan  pada

Rakyat menambahkan, persentase tersebut
diprediksi akan terus meningkat menjadi
66,6% pada 2035 (Ruhulessin, 2022). Hal ini
tentu akan menambah beban ekologis wilayah
perkotaan terutama di DKI Jakarta seperti
pertumbuhan lingkungan yang kumuh karena
menjadi kota yang paling banyak didatangi
oleh penduduk dari daerah-daerah lain
(Harahap, 2013). Berdasarkan data BPS pada
2019, 1,25 juta komuter dari wilayah
Jabodetabek memiliki kegiatan utama di DKI
Jakarta (BPS, 2019). Selain menambah beban
ekologis, permasalahan sampah yang terus
meningkat juga dapat menimbulkan masalah
fisik yang dapat berdampak pada kesehatan
mental atau biasa disebut dengan eco-anxiety
atau climate anxiety (Clayton, 2020; Coffey
dkk., 2021; Prabandari, 2021).

Pada tahun 2019 Indikator Politik
Indonesia dan Yayasan Indonesia Cerah
merilis laporan survei dengan responden
berusia 17-35 tahun dan menunjukkan sekitar
82% anak muda Indonesia mengkhawatirkan
isu kerusakan lingkungan, lalu sebanyak 43%
anak muda Indonesia rela memberikan
Rp30.000 untuk mitigasi perubahan iklim
(Intan, 2020). Hickman (2020) menunjukkan
anak muda tidak lagi merasa bisa pergi dan
menghabiskan waktu di alam karena itu

membuat mereka merasa sangat marah dan
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sedih dan penuh kesedihan karena kehilangan
alam yang sekarang menjadi tak tertahankan
bagi mereka. Penelitian menemukan kelompok
rentan yang dapat terpengaruh oleh kecemasan
lingkungan, termasuk kaum muda, kelompok
Pribumi, dan individu yang terhubung dengan
alam (Coffey dkk., 2021).

Hickman (2020) menyatakan  eco-
anxiety adalah istilah yang menangkap
pengalaman  kecemasan  terkait  Kkrisis
lingkungan, yang mencakup perubahan iklim,
pemanasan global, naiknya permukaan air laut,
meningkatnya bencana alam serta cuaca
ekstrim. Clayton & Karazsia (2020)
menemukan bahwa eco-anxiety  berkaitan
dengan kecemasan dan depresi yang
menunjukkan  bahwa  hal itu  dapat
menimbulkan ancaman bagi kesehatan mental,
rasa terancam itu menimbulkan tanda-tanda
respon adaptif seperti keterlibatan perilaku dan

rasa identitas lingkungan.

Indikasi dari eco-anxiety dapat
diketahui dari metode self-report yang
dilaporkan  termasuk  serangan  panik,
insomnia,  pemikiran  obsesif,  dan/atau
perubahan nafsu makan yang disebabkan
oleh masalah lingkungan (Castelloe, 2018).
Sebuah survei yang dilakukan oleh pemerintah
Victoria melaporkan setengah dari anak muda
Victoria merasakan frustasi, cemas, sedih dan
rasa marah yang intens terkait perubahan
iklim, yang mana hal tersebut berdampak pada
kesehatan mental (McDonnald & Havens,

2020). Selain itu, sebagai akibat dari eco-
anxiety, orang menjadi cemas tentang masa
depan mereka (Pihkala, 2020) dan masa depan
planet saat ini (BBC, 2021, Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Sebagai hasil dari pengembangan
kesadaran akan dampak perubahan iklim
terhadap  lingkungan, beberapa orang
terdorong  untuk  bertindak,  sementara
yang lain menjadi kewalahan dan cemas yang
kuat dan tidak berdaya (Usher dkk., 2019).
Penelitian lain juga mengatakan eco-anxiety
dapat membuat seseorang merasa stres dan
cemas akan masa depan (Gunasiri dkk., 2022).
Jain & Jain (2022) menambahkan bahwa eco-
anxiety juga menimbulkan gangguan tidur,
gugup, dalam kasus yang cukup parah, eco-
anxiety  juga dapat menimbulkan PTSD
hingga depresi. Diperkuat oleh temuan dari
American Medical Association Psychiatry
bahwa terpapar polusi untuk jangka waktu
yang lama dapat meningkatkan risiko depresi
dan kecemasan (Yang dkk., 2023).

Karena kekhawatiran yang dirasakan
oleh anak muda akan perubahan iklim dan
kerusakan lingkungan, banyak anak muda
yang melakukan aksi terkait hal tersebut
(Bouman dkk., 2020; Stanley dkk., 2021).
Aksi-aksi ini bisa dikelompokkan sebagai
perilaku pro-lingkungan atau Pro
Environmental Behavior (PEB). Lange dan
Dewitte  (2019) mengungkapkan bahwa
perilaku pro-lingkungan mengacu pada
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tindakan yang menguntungkan lingkungan
alam misalnya daur ulang dan menghilangkan
tindakan yang merugikan misalnya
menggunakan transportasi umum daripada
transportasi pribadi untuk mengurangi polusi
udara. Menurut Homburg dan Stolberg (2006)
contoh perilaku pro-lingkungan  meliputi
aktivisme lingkungan (misalnya, keterlibatan
aktif dalam organisasi lingkungan), perilaku
non-aktivis di ruang publik (misalnya,
mengajukan petisi tentang masalah
lingkungan), perilaku lingkungan pribadi
(misalnya, menghemat energi, membeli barang
daur ulang), dan perilaku dalam organisasi

(misalnya, desain produk).

Penelitian  yang dilakukan oleh
(McNeill & Dunlop, 2016) menemukan
kekhawatiran konstruktif mengenai pemanasan
global dapat memotivasi seseorang untuk
mengambil tindakan mitigasi, atau terlibat
dalam perilaku pro-lingkungan. Kekhawatiran
yang dirasakan individu dapat memicu
motivasi dan energi yang berkaitan dengan
perilaku pro-lingkungan (Bissing-Olson dkk.,
2016; Coelho dkk., 2017; Harth dkk., 2013;
Verplanken & Roy, 2013).

Gao dkk. (2021) dalam penelitiannya
mengacu pada bagaimana eco-anxiety atau
kecemasan lingkungan dapat berpengaruh
pada niat seseorang dalam berperilaku pro-
lingkungan. Ogunbode dkk. (2023) juga
menemukan hal serupa bahwa eco-anxiety

berkaitan dengan perilaku pro-lingkungan.
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Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian saat
ini bertujuan untuk mencari hubungan antara
eco anxiety dan perilaku pro-lingkungan
pada masyarakat Jakarta usia dewasa awal.
Dengan hipotesis  penelitian  eco-anxiety
berperan terhadap perilaku pro-lingkungan
pada masyarakat Jakarta usia dewasa awal
(18-25 tahun).

Metode Desain

Partisipan Penelitian

Karakteristik partisipan pada penelitian
ini adalah masyarakat Jakarta berusia dewasa
awal. Dewasa awal menurut adalah seseorang
yang berusia 18-25 tahun (Santrock, 2019).
Masyarakat Jakarta dipilih, karena Jakarta
berada di posisi pertama dalam daftar yang
akan mengalami ancaman lingkungan paling
besar (Wareza, 2021). Dan populasi dewasa
awal dipilih, karena dewasa awal yang
terpapar oleh kerusakan lingkungan memiliki
risiko lebih tinggi untuk mengalami masalah
kesehatan mental (Fritze dkk., 2008).

Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik accidental sampling.
Peneliti memilih masyarakat berusia dewasa
awal secara acak dari berbagai daerah di
Jakarta. Hal ini dipilih karena penelitian
memiliki populasi yang besar sehingga tidak
semua individu dalam populasi berkesempatan
untuk menjadi partisipan penelitian (Kumar,
2011).
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Prosedur Penelitian

Pengambilan data penelitian ini
dilakukan secara daring dengan menyebar
kuesioner menggunakan Google Form (durasi
pengisian form sekitar 10 sampai 15 menit) di
berbagai kanal sosial media, penelitian
dilakukan selama 15 hari dengan partisipan

sebanyak 147 orang.
Alat Ukur

Eco-anxiety diukur dengan
menggunakan Hogg Eco-Anxiety Scale yang
dikembangkan oleh Hogg dkk. (2021), Hogg
Eco-Anxiety Scale memiliki 13 butir soal yang
terdiri dari 4 indikator. Contoh butir soal Hogg
Eco-Anxiety Scale adalah “Tidak dapat
berhenti memikirkan perubahan iklim di masa
depan dan masalah lingkungan global
lainnya”, dengan menggunakan skala 0-3
yaitu, 0 (Tidak sama sekali), 1 (Beberapa
hari), 2 (Lebih dari setengah hari), 3 (Hampir
setiap hari), dan memiliki nilai alpha cronbach
sebesar 0,921.

Sementara itu, perilaku pro-
lingkungan diukur dengan Environmental
Action Scale yang dikembangkan oleh Alisat
& Riemer (2015), Environmental Action Scale
memiliki 18 butir soal yang terdiri dari 2
indikator. Contoh butir  soal dari
Environmental Action Scale adalah
“Menggunakan media online (misalnya
YouTube, Facebook, Wikipedia, MySpace

Blogs) untuk meningkatkan kesadaran tentang

masalah lingkungan”, dengan menggunakan
skala 0-4 yaitu, 0 (Tidak pernah), 1 (Jarang), 2
(Kadang-kadang), 3 (Lumayan sering), 4
(Sering), dan memiliki nilai alpha cronbach
sebesar 0,960.

Hasil dan Diskusi

Hasil

Uji regresi dilakukan untuk
mengetahui apakah eco-anxiety  berperan
terhadap perilaku pro-lingkungan. Melihat
data penelitian ini berdistribusi normal, maka
teknik regresi yang dilakukan adalah simple
regression, karena ingin melihat peran dari
satu independent variable terhadap satu
dependent variable.

Apabila nilai sig. < 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa eco-anxiety berperan secara
signifikan, jika nilai sig. > 0,05 maka
dinyatakan bahwa peran dimensi eco-anxiety
tidak berperan signifikan terhadap perilaku
pro-lingkungan. Berdasarkan tabel diperoleh
bahwa eco-anxiety tidak berperan terhadap
perilaku pro-lingkungan (p = 0,216, p>0.05).
Lalu ditemukan bahwa peranan eco-anxiety
terhadap perilaku pro-lingkungan sebesar
11%.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Dimensi Variabel

Jenis
Eco-Anxiety  Perilaku Pro- Rsquare  Sig.
Lingkungan
Affective Parpupatory 0.001 0.642
Symptom Action
S Participatory
Rumination Action 0.072 0.001
Behavioral ParFlClpatory 0.000 0.946
Symptoms Action
Anxiety About -
Personal Participatory ¢ n95 0,000
Action
Impact
Affective LeaQershlp 0.011 0.216
Symptom Action
L Leadership
Rumination Action 0.012 0.188
Behavioral Leagiershlp 0.007 0.328
Symptoms Action
Anxiety About .
Leadership
Personal Action 0.025 0.057
Impact

Apabila nilai sig. < 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa dimensi eco-anxiety
tersebut berperan secara signifikan, jika nilai
sig. > 0,05 maka dinyatakan bahwa peran
dimensi eco-anxiety tidak berperan signifikan
terhadap perilaku pro-lingkungan.
Berdasarkan tabel diperoleh bahwa hanya dua
dimensi eco-anxiety yaitu dimensi rumination
dan anxiety about personal impact yang
signifikan dengan dimensi participatory action

dari perilaku pro-lingkungan (p < 0,05).

Lalu nilai R square menunjukkan
seberapa besar peranan dimensi eco-anxiety
pada dimensi perilaku pro-lingkungan (PEB),
dengan nilai semakin mendekati 1 maka
18

semakin besar peranan yang diberikan.
Menurut tabel ditemukan bahwa peranan
dimensi anxiety about personal impact
terhadap dimensi participatory action sebesar
9,6%, peranan dimensi rumination terhadap
dimensi participatory action sebesar 7,2%,
peranan anxiety about personal impact
terhadap dimensi leadership action sebesar
2,5%, peranan dimensi rumination terhadap
dimensi leadership action sebesar 1,2%,
peranan dimensi affective symptom terhadap
dimensi leadership action sebesar 1,1%,
peranan dimensi behavioral symptom terhadap
dimensi  leadership action sebesar 0,7%,
peranan dimensi affective symptom terhadap
dimensi participatory action sebesar 0,1% dan
peranan dimensi behavioral symptom terhadap

dimensi participatory action sebesar 0,0%.
Diskusi

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui bagaimana peran eco-anxiety
terhadap perilaku  pro-lingkungan  pada
masyarakat dewasa awal di Jakarta.
Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan
bahwa eco-anxiety tidak dapat mempengaruhi
perilaku pro-lingkungan pada masyarakat
dewasa awal di Jakarta. Hal tersebut, sejalan
dengan Verplanken & Roy (2013) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa beberapa
individu yang memiliki emosi negatif seperti
kekhawatiran terhadap global warming yang

cukup tinggi dapat menjadikan individu
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didominasi oleh perasaan negatif yang tidak

membangun.

Wells (1999) juga mengatakan bahwa
kekhawatiran individu yang tidak membangun
cenderung dikaitkan dengan penghindaran
perilaku pada Kketerlibatan dengan isu-isu
lingkungan yang relevan. Penelitian yang
dilakukan oleh Stanley dkk. (2021) dimana
penelitian tersebut melibatkan variabel eco
anger, eco depression dan eco-anxiety |,
menghasilkan hal yang sama bahwa eco-
anxiety  tidak berperan signifikan pada
perilaku pro- lingkungan (PEB), di samping
itu eco anger dan eco depression berperan
pada perilaku kolektif. Penelitian dari populasi
di Eropa menghasilkan bahwa eco-anxiety
tidak berdistribusi normal dengan kemiringan
substansial oleh karena itu, eco-anxiety tidak
berkaitan dengan perilaku pro-lingkungan
(Wittrock, 2021).

Clayton & Karazsia (2020) tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara
eco-anxiety dengan keterlibatan perilaku, hal
tersebut menunjukkan bahwa rasa takut
berkaitan dengan hubungan negatif. Pemicu
rasa takut yang kuat terhadap krisis
lingkungan dapat menurunkan perilaku pro-
lingkungan seseorang (Chen, 2016; O’Neill &
Nicholson-Cole, 2009), hal ini juga didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutz
dkk. (2023) bahwa sebenarnya eco-anxiety
dan environmental concern mempunyai

hubungan yang konsisten dengan orientasi

pro-lingkungan namun ukuran eco-anxiety
yang tinggi atau parah menunjukkan hubungan
yang cukup lemah dengan perilaku pro-
lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh
Gao dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa
eco-anxiety hanya mempengaruhi niat
perilaku pro- lingkungan (pro environmental
behavior intentions) tidak sampai

menimbulkan perilaku pro-lingkungan.

Penelitian lain yang mencoba untuk
mencari hubungan antara perilaku pro-
lingkungan dengan eco-anxiety menunjukkan
hasil bahwa terlibat dalam perilaku pro-
lingkungan tidak selalu berhasil dalam
mengatasi kecemasan lingkungan, karena
individu mungkin merasa bahwa upaya
individu tidak membantu mengurangi Kkrisis
climate change (Boluda-Verdla dkk., 2022).
Namun di samping itu, dimensi rumination
dan anxiety about personal impact dalam eco-
anxiety berperan signifikan terhadap dimensi
participatory action dari perilaku pro-
lingkungan. Clayton & Karazsia (2020)
menyimpulkan bahwa rumination adalah
aspek penting dari kecemasan perubahan
iklim, dengan menggunakan item yang dapat
menjaring evaluasi kritis seseorang terhadap
kesusahan yang dialami dalam kaitannya
terhadap perubahan iklim dan reaksi terhadap
tekanan  tersebut (Hogg dkk., 2021)
mendukung hal ini nature exposure juga
ditemukan memiliki  keterkaitan dengan
rumination (Bratman dkk., 2015), anxiety

about one’s personal impact tidak secara
19
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langsung berkontribusi pada hasil kesehatan
mental yang negatif dan dapat mendorong
seseorang untuk terlibat dalam perilaku pro-
lingkungan (Hogg dkk., 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik
berdasarkan hasil analisis data penelitian ini
adalah eco-anxiety tidak berperan terhadap
perilaku pro-lingkungan. Namun, berdasarkan
hasil analisis per dimensi, dimensi rumination
dan anxiety about personal impact dari eco-
anxiety berperan terhadap perilaku pro-

lingkungan.
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